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PRAKATA

Bismillaahirrahmaamirrahiin dengsn mama Allsh yamg
maha pengasil lagl penyayamg, demgam ridha Nya  penulis
telah dapat menyelesaikan tulisam imi sebagai pertang-
gung-j awavam seleama mengikuti kuliah, dam merupskan sya-
rat umtuk memempul ujisn sarjamna muda semi tari pada
Akademi Seni Tari Indonesia Yogyakarta,
Adapum judul perulisan imi bernmams 'ari Laweuet di
Kabupaten Pidie Daerah Istimewa Acech,
Demgan tersusunnya skripsi ini pemulis  mengucap-
kan terima kasibk yang sedal am—-dalammya kepadas
-1, Ketna Akademi Semi Tari Imdomesia Yogyakarta Bapak
R.M.AP. Subastjarja, M. Mus yang telah memberi i jim
penelitian kepada venulis,

2o Bapak Y. Sumendiyo Hadi, S.S.T selzkw konmsultam utama
delam penulisan skripsi ini.

3e I Dra, Sri Djohamurami, S.H selakw konsultan  pem-
bantu.

le Bapak Drs. Abd. Rachman juga selaku komsultan pembam-
it

5¢ Para dosem/asisten pada Akademi. Seni Tari Indomesix
Yogyakarta yamng telah memberi doromgam dam  bantuan
dalam menyelesaikan penulisam skripsi imi.

6e Bapak/Tbu karyawan perpustakaan ASTI Vogyskarta yang
telah memberikan pimjaman buku-bukw umiuk menyelesai-
kan penulisan skripsi imi.,

7e Selurub karyawan ASTI Yogyakarta yang telah  memberi
fasilitas-fasilitas untuk menyelesaikan skripsi ini,

Dengen tersusumnya skripsi imi, penulis berharap
agar dapat dianggap sebagai sumbangan, sehingga sedikit
banyak dapat memberikan apresiasi tentang semi tari de-
ngamn segala permasalahannya. '

Walau skripsi imi telah tersusum, namun penulis
masih merasakan adanya kekuramgan-kekurangan dan Jauh
dari sempurma, maka penulis mengharapkan saran-saran
agar skripsi ini dapat dipergumaskan sebagai baham bacaan
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dam dapat Berguma untuk dumia seni pada umumnya danm se-
ni tari pada kbhususnya. |

Yogyakarta, Desember 1983
penulis,

Maryam Sufi.
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BAB I
FENDAEULUAN

Secara geografis negara Republik Indonesia ini ter-
diri dari banyak sekali pulau-pulau besar dan kecil, ten-
funya mempunyai kekayaan seni tari yang beraneks ragam
bentuknya. Masing-masing daerah memiliki bentuk tari sen-
diri-sendiri yang satu dengan yang lainnya Berbeda. Fer-
bedaan ini tentunya disebabkan oleh karena perbedaan suku
bangsanya, di mana masing-masing suku mempunyai adat igs-
tiadatnya sendiri, yang tidak sama dengan suku  lainnya.
Tarian yang dimiliki cleh suatu suku bangsa itu dapat di-
golongkan ke dalam tarian etnis.

Suatu tarian tradisi yang tumbuh dan berkembang di
kalangan rakyat pedesaan dapat disebut tarian rakyat.
Rakyat sebagai pendukungnya sudah barang tentu pola hi-
dupnya akan tampak mewarnai seni yang diciptakannya. Rer-
kenaan dengan itu Drs. Soedarsono mengemukakan pendapat-
nya tentang kesenian rakyat, bahwa kesenian rakyat ialah
kesenian yang umumnya mempunyai bentuk tarian yang seder-
hana dan tidak begitu mengindahkan norma-norma keindahan
serta bentuk yang berstandart.l

Fada umumnya tarian rakyat mempunyai pola-pola ter-
tentu dan sederhana, sebab dalam tarian rakyat yang di-
pentingkan adalah ungkapan maksud, bukan kualitas artis-
tik yang tinggi. Untuk melanjutkan atau melestarikan ke-
senian rakyat pedesaan, blasanya didasari adanya dorongan
kebutuhan yang menyangkut dengan kepercayaan, adat isti-
adat dan sebagainya. 7

Kehadiran karya seni ini merupakan pelengkap dalam
kebutuhan hidup sosial manusia. Kesederhanaannya juga da-
pat kita lihat dalam tata pakaian, rias muka dan musik
pengiringnya (vokal). '

1Soedarsono, Ljawa dan Bali: Dua Tusat Ferkembangan
Drama Tari Tradislonal dl1 Indonesia (Jogjakarta: Gadjah
Mada University tress, 1972), hal, 20. -
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Tari-tarian yang merupakan gambaran kerakyatan vpa-
da umumnya berbentuk tarian bergembira atau tarian per-
gaulan yang sering disebut tarian sosial, misal tari Ta-
yub dari Jawa Tengah, tari Ketuk Tilo dan Ronggeng dari
Jawa Barat, tari Serampang Luabelas dari Sumatera, dan
csebagainya.

Ada Juga tarian yang erat hubungannya serta mempu-
nyai‘latar belakang agama Islam. Tarian ini diverkirakan
mulai bherkembang sekitar abad XIII yaitu sejak masuknya
agama Islam ke Indonesia. Adapun jenis tarian ini ialah
Salawatan. Tarian ini berkembzsng dengan suburnya ter-
utama di daerah-daerah pedesaan yang kepercayaan  agama
Islamnya kuat, misal Sumatera, Jawa dan lain=-lain,

Dalam perkembangannya, jenis salawatan ini menga-
lami bentuk yang beraneka=-ragam macamnya demikian juga
istilah yang dipakal untuk menyebut nama kesenian =~ itu
terdapat bermacam-macam, satu dengan lainnya berbeda. Se-
bagai contoh tari Rodat, tari Kubrosiswo dari Ieerah Is-
timewa Yogyakarta, tari Samen dari Aceh Tengah, tari Ii-
kok Tulo dari ieceh Besar, tari Ratib Neusekat dari Aceh
Barat dan sebagainya.

Lari uraian di atas, maka diperoleh suatu gambaran
bahwa tarian Jjenls salawatan banyak macam ragamnya de-
ngan berbagai macam tema ceriteranya pula.

Di sini penulis ingin mengutarakan atau mengurai-
kan bentuk tarian Jjenis salawatan yaitu tari Iaweuet yang
berasal dari Daerah Istimewa Aceh, tepatnya di Kabupaten
Tidie. Letak Kabupaten fidie ialah lebih kurang G0 km
dari sebelah timur kota Banda Aceh. Daerah ini adalah me-
rupakan salah satu daerah lumbung padi di Aceh dan le-
taknya di kaki gunung Seulawah. Daerah ini sangat subur,
sehingga masa tanam untuk satu tahun dapat dua k2li pa-
nen. Mata pencaharian penduduk terutama bercocok tanam
atau bertani. Di samping bertani, banyak juga yang ber-
dagang ke luvar desanya sampal ke Banda Aceh, ke Medan dan
ke tempat-tempat atau ke daerah-daerah lain, banyak juga
yang menjadi pegawal negeri., Karena suburnya daerah ter-
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sebut, maka dalam satu tahun setelah panen padi dapat
diselingi dengan menanam palawija, misalnya Jjagung, ba-
wang merah, lombok, tomat, dan sayuran.

' Suatu kecenderungan dalam masyarakat, bahwa kese-
nian tidak diketahul secara pasti kapan diciptakan dan
siapa penciptanya. Eal ini tampaknya merupakan ciri khas
tarian yang tumbuh dan berkembang di Indonesia.Pencipta--
nya Jjarang disebutkan dalam suatu peninggalan yang ter-
tulis, maka banyak karya-karya senl tari di Indonesis
tanpa dicantumkan nama penciptanya. '

Fenurut penjelasan ibu Yusni Ali Xasinm tari Ia-
weuet di Daerah Fidie diperkirakan telah tercipta seki-
tar akhir abad XIX.2 Lemikian juga pendapat dari Bapak
Mursalan Ardi. Tarian ini lebih populer sesudgh Fekan
Kebudayaan Aceh II (FKA II) yaitu pada tahun 1972. Tari
Ieweuet ini berasal dari kata salawat atau S8lawet yaitu
kata-kata pujian kepada Nabi Muhammad Sallgllahualaihi-
wassalam, sehingga oleh magyarakat bhal ini dianggap su-
ztu perbuatan yang sucli dan patut diteladani. Pada mulag-
nya tarian ini tidaklah meruvakan suatu karya tari, te-
tapl adalah merupakan pembacaan doa setelah pengajian
atau samblil duduk menjelang waktu tidur. Tetapi kemudian
cleh seorang seniman karena tertarik dengan syair-syair

- yang merupakan pujian itu, maka di ciptakan gerak-gerak
yang selrame dengan syair tersebut maka terbentuklah se-
bush karya tari yang sekarang kita kenal dengan nama ta-
ri Laweuet,

Tempat pergelaran tari ini cukup dilakukan dilan-
tal biasa, tetapi sekarang sering dipergelarkan ai pen-
tas yang terbuat dari papan. Jumlah penarinya delapan
crang. Satu diantaranya berfungsi sebgal Syeh yvang meme-
gang peranan penting atau sebagal komando dalam penvaji-
an tersebut.

Kata Syeh berasal dari bahasa Arab yvang berartil

Yeterangan Tbu Yusni A1i Kasim, wawancara di Banda
Aceh, 10 Augustus 1983. Diijinkan untuk dikutip.
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nimpinan, Di samping oyeh juga diperlukan seorang aneuk
fahie yang blasanya berdiri di sudut atau di pojock pen-
tas. Aneuk Szahie ini bertugas sebagai pembawa syair atau

vokal sebagail iringan pada tarian ini. ‘dapun kata Aneuk

d Cahie berasal dari bahasa Aceh yang berarti pembawa sya-
ir atau vokal. Dalam kerja sama. membawakan vokal antara
penari satu dengan yang lainnya dapat kita dengarkan da-
lam syair vang mereka lagukan bersama-sama.

Dalam penulisan skriovsi ini, penulis lebih menitilk
beratkan pada lingkup verkembangan tari Iaweuet. Di sam-
ping itu penulis juga akan menguraikan sepintas tentang
latar belakang dan asal-usul tari ILaweuet. ‘dapun alasan
penulis memilih judul tari Ilaweuet ialah, bzhwa tarian
tersebut sangat unik dan menarik, di samping itu keseni-
an ini belum pernah ditulis sebagai bahan skripsi mahg-
giswa ‘kademi Seni Tari Indonesia di Yogyakarta.

Irlam menggaran skripsi ini penulis menempuh he-
berapa langkah antaranya:

Yertama, studl pendahuluan dalam tahap ini penulis

mencari informasi tentang tari Laweued,
¥edua , studi perpustakaan maksud dan tujusn dari
studi perpustakaan ini ialah untuk mendax
patkan data-data yang berhubungan dengan
masalah tari Laweuet, sehingga dalam pe-
nulisgan ekripsi ini dapat sesuai dengan
apa yang diharapkan., walaupun buku ner-
vustakaan yang berhubungan dengan tari
Laweuet tidak banyak penulis temunkan, te-
tari ada beberapa yang dapat membantu.

Ketiga, pengumpulan data dalam tahap vpengumpulan

data penulis langsung terjun ke lapangan
dengan mengadakan observasi dan interviu,
sehingga mendapatkan suatu gambaran yang
jelas dari kesenian itu,

Keempat, menganalisa data setelah semug data ter-

kumpul penulis melakukan renganalisgan
dan pengolahan data.
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